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ABSTRAK 

 Film “Terlalu Sepi Untuk Malam” mengisahkan Raka, seorang pria 
kesepian yang bertemu dengan kekasihnya. Namun, pertemuan tersebut justru 
berujung pada perpisahan, setelah Vivi mengungkapkan bahwa dirinya telah 
menjalin hubungan dengan pria lain. Film ini menggambarkan pertemuan dan 
perpisahan sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Penonton akan 
mengikuti perjalanan Raka dalam menghadapi perpisahan sekaligus perasaannya. 
Kesepian yang dialami Raka meliputi perasaan terpisah, bosan, sedih, gundah 
(bimbang dan gelisah),  terasing, dan terisolasi di tengah dunia yang luas. 
 Untuk memperkuat perasaan subjektif seperti kesepian, film menggunakan 
pendekatan visual lensa anamorphic yang dapat menangkap field of view dan angle 
of view yang lebih lebar namun dapat tetap mempertahankan  depth of field sempit. 
Penggunaan lensa ini bertujuan untuk memperkuat perasaan kesepian yang dialami 
oleh Raka yang dapat dibangun seperti kesan terisolasi. Berbagai elemen lensa 
anamorphic seperti field of view, angle of view, depth of field, lens compression, 
dan cinemascope aspect ratio digunakan untuk menvisualisasikan kesepian 
tersebut. Selain itu, framing, composition dan pencahayaan (light & shadow) turut 
memperkuat kesepian yang dirasakan oleh tokoh utama. 
 Sinematografi “Terlalu Sepi Untuk Malam” berfokus pada kesepian dengan 
memanfaatkan pendekatan visual dari lensa anamorphic. Terdapat 11 scene dengan 
25 shot yang secara keseluruhan membangun visual narration, yang 
menggambarkan perasaan dan psikologis tokoh utama. Teknik sinematografi ini 
tidak hanya mendukung cerita, tetapi juga memperdalam pemahaman penonton 
tentang perasaan kompleks seperti kesepian yang dialami tokoh utama. 
  
Kata Kunci:  Pendekatan Visual,  Lensa Anamorphic, depth of field, field of view, 
angle of view, cinemascope aspect ratio, kesepian, sinematografi
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BAB I PENDAHULUAN 

A . Latar Belakang Penciptaan 

Manusia pada dasarnya adalah mahluk sosial yang membutuhkan 

hubungan dengan sesamanya. Banyaknya manusia dalam suatu lingkungan 

dapat meningkatkan kuantitas hubungan yang terjalin, namun kuantitas ini 

tidak selaras dengan kualitas hubungan yang terjalin. Akibat dari hubungan 

yang tidak berkualitas ini, manusia merasa terisolasi dari lingkungan 

sosialnya, yang pada akhirnya menimbulkan perasaan kesepian. Kesepian 

merupakan perasaan yang dirasakan oleh manusia berupa kesedihan, 

kebosanan, dan terisolasi dari lingkungan sosial yang lebih luas (Roberts & 

Quayle dalam Betts & Bicknell, 2011:3). Terisolasi merupakan kondisi 

dimana seseorang merasa terputus atau terpisah dari lingkungan sosialnya, 

baik secara fisik maupun emosional. Perasaan kesepian yang dijelaskan 

diatas kemudian menjadi dasar untuk menggambarkan perasaan tokoh 

utama dalam film “Terlalu Sepi Untuk Malam”. 

Film “Terlalu Sepi Untuk Malam” mengisahkan tentang Raka, 

seorang pria yang kesepian di kota rantaunya, Jakarta. Kurangnya hubungan 

interpersonal, baik kuantitas maupun kualitas mendorong Raka untuk 

pulang dan bertemu kekasihnya, Vivi. Namun, Raka dihadapkan pada 

dilema  untuk mempertahankan atau melepaskan hubungan mereka setelah 

mengetahui bahwa Vivi kini memiliki pria lain. Perasaan ini semakin dalam 

ketika kualitas hubungan dengan Vivi tidak berjalan dengan yang 

diharapkan Raka. Saat menganalisis naskah "Terlalu Sepi Untuk Malam", 

Perasaan kesepian yang dialami tokoh utama, seperti keterpisahan dan 
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terisolasi dari dunia serta kekasihnya, tidak diungkapkan secara eksplisit 

dalam dialog, sehingga diperlukan pendekatan sinematografi yang mampu 

menguatkan perasaan tersebut. 

Film “Terlalu Sepi Untuk Malam” akan menggunakan pendekatan 

aspek sinematografi yaitu the lens, pemilihan lensa dalam sinematografi 

bukan sekadar tentang menginterpretasikan dunia fisik bagi penonton, tetapi 

juga bagaimana lensa dapat menghasilkan gambar dengan cara yang 

berbeda, menciptakan gambar yang dapat membuat kita berpikir dan 

merasakan. Lensa  juga dapat digunakan untuk menyampaikan nuansa 

perilaku, perasaan, kondisi psikologis, subteks, suasana hati, atmosfer, dan 

bahkan konsep abstrak. Khususnya, lensa anamorphic, pendekatan visual 

lensa ini menghasilkan gambar dengan aspect ratio cinemascope dan depth 

of field yang lebih sempit, memungkinkan pemisahan visual tokoh utama 

dari lingkungan sekitarnya. Dengan field of view dan angle of view yang 

lebih luas dari lensa spherical, lensa anamorphic juga dapat memperkuat 

kesan isolasi dan pemisahan tokoh dari dunia sekitarnya. 

Untuk memahami korelasi antara penggunaan lensa anamorphic 

dalam film ini, penting untuk melihat penerapannya dalam konteks naratif. 

Karakteristik lensa anamorphic dirasa ideal untuk memvisualisasikan 

kesepian. Dengan demikian, lensa anamorphic diharapkan dapat menambah 

lapisan makna yang membantu penonton untuk merasakan dan 

mempersepsikan kompleksitas perasaan kesepian tokoh utama, sehingga 

memperkuat visual narration dalam film. 
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B . Rumusan Penciptaan 

Bagaimana pendekatan visual lensa anamorphic dapat memperkuat 

kesepian tokoh utama pada film? 

C . Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari penciptaan karya “Memperkuat Kesepian 

Tokoh Utama Dengan Pendekatan Visual Lensa Anamorphic Dalam 

Sinematografi Film “Terlalu Sepi Untuk Malam” yaitu : 

1. Tujuan  dari penciptaan karya diantara lain : 

a. Memperkuat kesepian tokoh utama dengan pendekatan visuallensa 

anamorphic. 

b. Eksplorasi dengan pendekatan visual lensa anamorphic dalam 

mempengaruhi persepsi penonton terhadap tokoh utama.  

2. Manfaat yang dari penciptaan karya diantara lain : 

a. Memberikan tontonan dan pengalaman dalam memahami fungsi 

pendekatan visual lensa anamorphic sebagai bentuk keputusan kreatif. 

b. Meningkatkan pemahaman tentang pendekatan visual lensa 

anamorphic untuk kebutuhan estetika, kreatif, dan mengekspresikan 

perasaan tokoh utama sesuai konteks naratif.


